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ABSTRAK 

 

 

Jembatan Callender-Hamilton adalah jenis jembatan rangka (truss bridge) 

prefabrikasi yang dirancang secara modular dari komponen baja ringan dan dapat 

dipasang dengan cepat. Jembatan Jetak merupakan salah satu jembatan Callender 

Hamilton yang terletak di Jl. MT. Haryono No.18, Jetak, Kec. Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Jembatan Jetak memiliki panjang 50 m dan 

lebar 18,5 m. Maksud dan tujuan perencanaan struktur bawah jembatan Jetak 

Bojonegoro ini untuk mengetahui berapa beban struktur atas yang di terima oleh 

pondasi jembatan dan juga merencanakan dimensi pondasi yang dapat menahan 

berat dari struktur atas jembatan jetak bojonegoro. Beban vertikal paling besar yang 

diterima oleh Abutment adalah pada saat kondisi VIII yaitu sebesar 1104,05 ton. 

Abutment jembatan direncanakan dengan tinggi 10 meter menggunakan dimensi 

breast wall 18,5 meter x 1,5 meter dan untuk pile cap digunakan dimensi 19 meter x 

6 meter dengan tinggi 2 meter. Dan besar penurunan yang disebabkan oleh 

struktur pada bagian atas sebesar 8,46 cm dalam jangka waktu per 25 tahun. 

 

Kata Kunci : Jembatan, Struktur bawah, Pondasi, Tiang bor. 
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ABSTRACT 

 

The Callender-Hamilton bridge is a type of prefabricated truss bridge that is 

modularly designed from mild steel components and can be installed quickly. Jetak 

Bridge is one of the Callender Hamilton bridges located on Jl. MT. Haryono No.18, 

Jetak, Kec. Bojonegoro, Bojonegoro Regency, East Java. The Jetak Bridge is 50 m 

long and 18.5 m wide. The purpose and purpose of planning the lower structure of 

the Jetak Bojonegoro bridge is to find out how much the upper structure load is 

received by the bridge foundation and also plan the foundation dimensions that can 

withstand the weight of the upper structure of the Bojonegoro Jetak bridge. The 

largest vertical load received by Abutment is during condition VIII which is 1104.05 

tons. The bridge abutment is planned with a height of 10 meters using breast wall 

dimensions of 18.5 meters x 1,5 meters and for pile cap dimensions of 19 meters x 

6 meters with a height of 2 meters. And the amount of decline caused by the 

structure at the top is 8,46 cm in a period of 25 years. 
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